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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat persepsi siswa-siswi terhadap konsep pendidikan jasmani 

pada SMA Negeri Kabupaten Pasuruan. Populasi dari peneltian ini berjumlah 371 siswa se Kecamatan Kota 

Pasuruan dan peneltian ini mengunkan sampel berjumlah 360. Instrumen pada penelitian ini menggunakan 

kuisoner inventori. Teknik analisis data pada peneltian ini mengunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis data kuantitif diperoleh dari hasil siswa mengisi kuisoner dan di analisis menggunakan rumus 

presentase. Hasil pengisian kuisoner tingkat persepsi siswa terhadap konsep pendidikan jasmani di SMA 

Negeri Kabupaten Pasuruan diperoleh 85,76%. Perbedaan tingkat persepsi siswa laki-laki dan perempuan 

terhadap konsep pendidikan jasmani diperoleh nilai signifikan 0,003 dengan taraf signifikansi > 0,05 artinya 

hipotesis diterima. Selanjutnya perbedaan tingkat persepsi siswa kelas X dan kelas XI terhadap konsep 

pendidikan diperoleh nilai signifikan 0,003 dengan taraf signifikan > 0,05 artinya hipotesis diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat persepsi siswa terhadap konsep pendidikan jasmani di SMA Negeri 

Kabupaten Pasuruan hasilnya sangat baik, tingkat persepsi siswa laki-laki dan perempuan terhadap konsep 

pendidikan jasmani mengalami perbedaan, dan tingkat persepsi siswa kelas X dan kelas XI terhadap konsep 

pendidikan jasmani mengalami perbedaan. 

 

Kata kunci 

persepsi, konsep pendidikan jasmani. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting karena pendidikan adalah salah satu sektor untuk 

kemajuan negara. Mengetahui kegagalan Indonesia untuk mempertahankan kedaulatan dimasa lalu karena 

pendidikan saat itu masih lemah. Pendidikan merupakan lembaga yang diharapakan mampu membuat 

terobosan-terobosan untuk membawa negara ini untuk tidak ketinggalan dari negara-negara lain. Dalam dunia 

pendidikan, olahraga dimasukan disalah satu pembelajaraan jasmani yang harus dilakukan oleh setiap siswa 

satu pertemuan dalam satu minggu. Pendidikan jasmani dilakukan dari jenjang yang paling terendah sampai 

jenjang yang lebih tinggi SD, SMP, SMA. Pendidikan jasmani yang di ajarkan di sekolah memiliki peranan 

penting memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui aktivitas-aktivitas jasmani. 
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Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari seluruh pendidikan dan memiliki tujuan aspek kebugaraan 

jasmani, keterampilan gerak keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaraan, stabilitas, emosional 

tindakan moral, aspek pola hidup sehat yang di rencanakan secara sistematik dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional dan suatu usaha untuk membuat bangsa indonesia sehat dan kuat, diberikian kepada 

segala jenis sekolah. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kasehatan, kebugaran jasmani, keterampilan 

berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani 

dan olahraga Pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan aktivitas gerak dengan proses interaksi antara 

pendidik dan siswa memanfaatkan perkembangan pengetahuan yang ada untuk meningkatan kebugraan 

jasmani (Manalu, Dwiyogo, & Heynoek, 2020). Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani dan menjaga kesehatan peserta didik melalui aktivitas gerak. 

Persepsi adalah sebuah tanggapan atau penerimaan langsung melalui panca inderanya untuk mengetahui 

segala hal yang dilihat disekitarnya. Persepsi dapat diartikan sebagai sebuah tanggapan atau penerimaan 

langsung dari sesuatu sebuah proses dalam diri seseorang untuk dapat mengetahui beberapa hal melalui 

panca inderanya. Persepsi adalah sebuah tanggapan atau penerimaan langsung melalui panca inderanya 

untuk mengetahui segala hal yang dilihat disekitarnya (Hansen, Sato, & Ruedy, 2012). Oleh karena itu persepsi 

siswa terhadap pendidikan jasmani dibutuhkan untuk memahami konsep dan tujuan pendidikan jasmani 

dengan benar. Dengan adanya suatu persepsi pendidikan jasmani yang benar, siswa akan mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Siswa diharapkan bisa mengetahui persepsi pendidikan jasmani. Dengan mengetahui 

persepsi pendidikan jasmani siswa akan termotivasi mengikuti pembelajaraan pendidikan jasmani. Persepsi 

yang baik terhadap pendidikan jasmani diharapkan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaraan siswa 

disekolah. Adanya proses pembelajaraan yang meningkat akan merubah cara balajar siswa. Dengan 

mengetahui pendidikan jasmani dengan baik siswa lebih mudah mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

jasmani dengan baik dan benar. 

 

METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan deskriftif kuantitatif dengan metode survei. Prosedur dari penelitian 

ini yaitu: (1) menemukan masalah, (2) menyusun kuisoner, (3) justifikasi para ahli, (4) melakukan penelitian, 

(5) melakukan validitas instrumen, dan (6) melakukan realibilitas instrumen. Penelitian ini mengunakan sampel 

yang berjumlah 360 siswa se Kabupaten Pasuruan. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuisoner 

inventori. Teknik analis data pada peneltian ini mengunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Anlisis data 

kuantitatif diperoleh dari hasil siswa mengisi kuisoner dan di analisis menggunakan rumus presentase dan 

mengunakan uji prasyarat (uji normalitas) untuk menentukan rumus uji beda, yang mengunakan uji U Mann-

Whitney (Bird & Bird, 2019). 

Pada pengambilan data, Peneliti menyebarkan angket ke siswa kelas X dan XI pada enam SMA Negeri di 

Kabupaten Pasuruan. Kuesioner penelitian ini menggunakan pertanyaan yang jawabannya benar atau salah 

dan waktu mengerjakan kuesioner penelitian ini adalah 30 menit. Runtutan dalam pengambilan data penelitian 

ini sebagai berikut: (a) Menemukan masalah. (b) Menyusun proposal dengan pembimbing. (c) Seminar 

proposal (d) Menyusun kuesioner. (e) Menjustifikasikan instrumen ke para ahli. (f) Membuat surat izin 

penelitian ke Fakultas Ilmu Keolahragan Universitas Negeri Malang sebagai pengantar untuk meminta izin 

penelitian ke kantor Bakesbangpol Kabupaten Pasuruan, Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan, dan Kepala 

sekolah SMAN 1 Grati, SMAN 1 Kejayan, SMAN 1 Bangil, SMAN 1 Gondang Wetan, SMAN 1 Purwosari, dan 

SMAN 1 Pandaan. (g) Mengurus surat izin penelitian ke Bakesbangpol Kabupaten Pasuruan yang dirujukkan 

ke Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan yang selanjutnya dijadikan pengantar untuk melakukan penelitian 

di SMAN 1 Grati, SMAN 1 Kejayan, SMAN 1 Bangil, SMAN 1 Gondang Wetan, SMAN 1 Purwosari, dan SMAN 

1 Pandaan. (h) Meminta izin ke kepala sekolah atau Humas SMAN 1 Grati, SMAN 1 Kejayan, SMAN 1 Bangil, 

SMAN 1 Gondang Wetan, SMAN 1 Purwosari, dan SMAN 1 Pandaan untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut. (i) Meminta surat balasan dari SMAN 1 Grati, SMAN 1 Kejayan, SMAN 1 Bangil, SMAN 1 

Gondang Wetan, SMAN 1 Purwosari, dan SMAN 1 Pandaan bahwa telah melakukan penelitian tersebut. 

 

SMA Negeri yang dijadikan sampel penelitian ini adalah SMAN 1 Grati, SMAN 1 Kejayan, SMAN 1 Bangil, 

SMAN 1 Gondang Wetan, SMAN 1 Purwosari, dan SMAN 1 Pandaan. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas X dan XI SMA Negeri di Kabupaten Pasuruan. Pengambilan sampel berpedoman pada pendapat bahwa 
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apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika subjek lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Marvasti, 

2018). Karena subjek yang akan diteliti lebih dari 100, maka peneliti mengambil 10% dari jumlah subjek, yang 

mana masing-masing kelas diambil 30 siswa.  

Penelitian ini melakukan pengujian konstruksi mengenai aspek yang akan diukur kepada para ahli (expert 

judment), yang mana peneliti meminta bantuan ahli di bidang pendidikan jasmani untuk memvalidasi instrumen 

penelitian. Mereka merupakan dosen Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, yakni Febrita Paulina Haenoeg, S.Pd, M.Pd, Drs. Tatok Sugiarto, S.Pd, M.Pd, dan Dr. Ari 

Wibowo Kurniawan, S.Pd, M.Pd. Kuisioner yang mereka validasi berjumlah 451 soal, yang akhirnya menjadi 

82 soal. Selanjutnya dilakukan proses validitas kuisoner dengan jumlah 82 soal, untuk memvalidasi kuesioner 

peneliti mengunakan tenik korelasi poin biserial. 

Setelah peneliti menguji butir soal kuesioner dengan hasil 74 butir soal, selanjutnya peneliti menguji tingkat 

kereliabilitas soal dengan menggunakan rumus yang memiliki syarat data menggunakan instrumen berskor 1 

dan 0 yaitu rumus KR-21. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
)(1-

𝑀(𝑘−𝑀)

𝑘𝑉𝑡
) 

Keterangan. 

𝑟11= reliabilias instrumen 

Vt = varian total 

K  = banyaknya butir pertanyaan 

M = skor rata-rata 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase untuk mengkur tingkat 

persepsi siswa terhadap konsep pendidikan jasmani dan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑃 = Σ
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan. 

P = Angka persentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh dari menjawab kuesioner 

N = Jumlah nilai keseluruhan dari jawaban benar 

Sesudah mengetahui persentase dari hasil data yang diperoleh selanjutnya peneliti mengklasifikasikan kriteria 

yang menginterpresentasikan ke dalam lima kategori. Berikut di bawah ini tabel kriteria interprestasi skor. 

Tabel 1. Kriteria interpretasi skor (Sujarwadi, 2011) 

No Persentase Predikat 

1 81-100% Sangat baik 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup 

4 21-40% Kurang 

5 0-20% Sangat sekali 

 

Sebelum melakukan uji beda, peneliti membandingkan data penelitian melalui prosedur uji prasyarat yang 

meliputi uji homogenitas dan uji normalitas. Setelah mengetahui data berbentuk parametrik atau non 

parametrik hasil uji prasyarat untuk mengetahui rumus uji beda. 
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Uji prasyarat 

Sebelum melakukan uji beda diharuskan melakukan uji prasyarat untuk mengetahui data berdistribusi 

parametrik atau non parametrik untuk mengetahui rumus uji beda yang cocok pada data tersebut. Dalam uji 

prasyarat terdapat uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui data berdistribusi normal agar mengetahui data berbentuk parametrik 

atau non parametrik, peneliti menggunakan uji prasyarat normalitas Kolmogorov-Smirnov levene dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25. 

Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui data berdistribusi normal agar mengetahui data berbentuk parametrik 

atau non parametrik, peneliti menggunakan uji prasyarat normalitas Levene dengan bantuan aplikasi SPSS 

25. 

Perbedaan tingkat persepsi siswa-siswi kelas X dan XI di SMAN Kabupaten Pasuruan terhadap 

konsep pendidikan jasmani 

Untuk mengetahui perbedaan persepsi siswa kelas X dan XI, peneliti menggunakan uji beda U Mann-Whitney 
tes dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil dari perhitungan uji prasyarat data tidak normal, maka 

peneliti menggunakan uji beda U Mann-Whitney. 

Perbedaan tingkat persepsi siswa perempuan dan laki-laki di SMAN Kabupaten Pasuruan terhadap 

konsep pendidikan jasmani 

Untuk mengetahui perbedaan persepsi siswa perempuan dan laki-laki, peneliti menggunakan uji beda Mann-

Whitney tes dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil dari perhitungan uji prasyarat data tidak normal, 

maka peneliti menggunakan uji beda U Mann-Whitney. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil validitas  kuisoner yang berjumlah 1332 respoden  dengan jumlah 82 soal dengan 

melibatkan responden Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Banyuwangi, dan Kota Malang untuk mendapat soal 

yang valid menggunakan teknik korelasi biserial point mengunakan microsoft exel, didapat 74 soal yang valid. 

Selanjutnya peneliti mengukur reliabilitas kuisoner yang valid yang berjumlah 74 maka peneliti mengunakan 

rumus kr 21 dan diperoleh 0,809 > 0,054 dapat disimpulkan tingkat relibiltas kuisoner baik atau konsisten. 

Selanjutnya peneliti menyajikan hasil penelitian persepsi siswa terhadap konsep pendidikan jasmani berupa 

tabel, berikut Tabel persepsi siswa SMA Negeri Kabupaten Pasuruan terhadap konsep pendidikan jasmani.  

Tabel 2. Tingkat persepsi siswa di SMA Negeri Kabupaten Pasuruan terhadap konsep pendidikan Jasmani 

Variabel Benar Salah 

F % F % 

Pengertian 

pendidikan jasmani 

7404 89,42% 876 10,58% 

Tujuan pendidikan 

jasmani 

8706 86,37% 1374 13,63% 

Kegiatan pendidikan 

jasmani 

6736 81,35% 1544 18,65% 

Jumlah 22846 85,76% 3794 14,24% 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat diuraikan pernyatan persepsi siswa terhadap konsep pendidikan jasmani dengan 

jumlah soal 74. Pada varibel pengertian pendidikan jasmani dengan no soal 1-23 yang menjawab benar 

berjumlah 7404 (89,42%) sedangkan yang menjawab salah 876 (10,58%). Pada variabel tujuan pendidikan 

jasmani dengan no soal 24-51 yang menjawab benar berjumlah 8706 (86,37%) sedangkan yang menjawab 

salah berjumlah 1374 (13,63%). Pada variabel kegiatan PJOK dengan no soal 52-74 yang menjawab benar 

berjumlah 6736 (81,35%) sedangkan yang menjawab salah berjumlah 1544 (18,65%). Sehingga dapat 
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disimpulkan sebagian responden 85,76% telah menunjukan bahwa persepsi siswa SMA Negeri Kabupaten 

Pasuruan terhadap konsep  pendidikan jasmani adalah sangat baik. 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diuraikan hasil persentase penelitian pendidikan jasmani terdapat jawaban yang 

dijawab benar berjumlah 22.846 dan yang dijawab salah berjumlah 3.794 dengan nilai maksimal 26.640 yang 

dijawab 360 responden dari 74 butir soal. Hasil persentase terhadap konsep pendidikan jasmani 85,76% telah 

memahami pengertian pendidikan jasmani. Dari hasil analisis tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram 

pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram Persepsi Siswa terhadap Konsep Pendidikan Jasmani di SMAN Kabupaten Pasuruan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan tes Kolmogorov-Smirnov Levene dengan bantuan aplikasi SPSS 25. 

Hasil uji normalitas perbedaan tingkat persepsi siswa laki dan perempuan terhadap konsep pendidikan 

jasmani diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Karena taraf signifikan yang diperoleh adalah > 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa laki-laki dan perempuan terhadap konsep pendidikan jasmani 

berdistribusi tidak normal atau ditolak.  

Perbedaan persepsi siswa laki- laki dan perempuan terhadapa konsep pendidikan jasmani 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan uji U Mann Whitney dengan bantuan SPSS 25 karena hasil uji 

normalitas berdistribusi tidak normal. Hasil dari pengolahan data dari U Mann Whitney dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikan 0,003 dengan taraf signifikansi > 0,05 artinya hipotesis diterima.  Dengan demikian hasil 

persepsi laki-laki dan perempuan terhadap konsep pendidikan jasmani mengalami perbedaan. 

Perbedaan persepsi siswa kelas X dan kelas XI terhadapa konsep pendidikan jasmani 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan uji U Mann Whitney dengan bantuan SPSS 25 karena hasil uji 

normalitas berdistribusi tidak normal. Hasil dari pengolahan data dari U Mann Whitney dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikan 0,003 dengan taraf signifikansi > 0,05 artinya hipotesis diterima.  Dengan demikian hasil 

persepsi siswa kelas X dan kelas XI terhadap konsep pendidikan jasmani mengalami perbedaan. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data persepsi siswa terhadap pengertian pendidikan jasmani di SMA 

Negeri Kabupaten Pasuruan tergolong sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jawaban siswa yang 

menjawab benar. Berdasarkan penjelasan bahwa persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 

pendengaraan, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Bohg et al., 2017). Melalui persepsi yang baik maka 

kita dapat berinteraksi dengan lingkungan kita, khususnya berinteraksi dengan guru karena guru merupakan 

fasilitas untuk mendapat pengetahuan. Persepsi siswa terhadap guru pendidikan jasmani adalah positif siswa 

menggap guru pendidikan jasmani sebagai pembimbing dan fasilitas untuk mendapatkan pengetahuan (Gray, 

Young, & Waytz, 2012). 

 

PEMBAHASAN 

Persepsi mempunyai peranan yang penting dalam terwujudnya proses pembelajaran, sebab melalui persepsi 

yang baik maka dapat menumbuhkan persepsi yang benar dalam diri siswa sehingga dapat meningkatkan 

kualitas belajar siswa disekolah maupun di rumah dan lebih termotivasi lagi untuk mengikuti pembelajaran 
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pendidikan jasmani. Hal tersebut sesuai dengan hasil presentase pengertian pendidikan jasmani yaitu sangat 

baik. Dengan hasil tersebut dapat dipahami bahwa interaksi guru dan siswa saat proses pembelajaran terkait 

pengertian pendidikan jasmani sangat baik. Guru mampu menjelaskan pengertian pendidikan jasamani 

dengan tepat kepada siswa sehingga siswa mampu menyerap penjelasan guru dengan benar. Persepsi siswa 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran dan pembelajaran matematika merupakan faktor 

penting untuk keberhasilan dalam belajar dan bagian penting dalam proses pengajaraan dan pembelajaran 

matematika dalan meningkatkan kualitas kinerja siswa (Dauda, Jambo, & Umar, 2016). Dalam proses persepsi 

perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan dalam persepsi. Hal tersebut karena keadaan 

menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai 

macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus tersebut 

mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu (Obokata et al., 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa terhadap pengertian pendidikan jasmani di SMA Negeri 

Kabupaten Pasuruan yang menjawab salah cukup sedikit. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa SMA 

Negeri Kabupaten Pasuruan telah banyak memahami pengertian pendidikan jasmani. Dengan demikian 

proses pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas gerak untuk meningkatkan kebugaran jasmani dapat 

dilakukan secara sistematik. Berdasarkan hasil yang didapat siswa sangat memahami pengertian pendidikan 

jasmani dan mempelajari mata pelajaran pendidikan jasmani dengan baik di sekolah. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan disimpulkan bahwa pemahaman siswa X dan X1 terhadap pengertian pendidikan jasmani 

termasuk baik dengan presentase 80,36% (ROKIM, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data persepsi siswa terhadap tujuan pendidikan jasmani di SMA Negeri 

Kabupaten Pasuruan tergolong sangat baik. Dengan hasil tersebut dapat dipahami bahwa siswa dapat 

memahami dengan sangat baik terhadap tujuan pendidikan jasmani dan mampu mengaplikasikan mata 

pelajaran pendidikan jasmani dengan baik. Dibuktikan dengan hasil penelitian siswa yang menjawab salah 

cukup rendah. Dengan hasil tersebut maka menunjukkan bahwa persepsi siswa SMA Negeri Kabupaten 

Pasuruan tentang tujuan pendidikam jasmani sangat baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa dalam 

memahami tujuan pendidikan jasmani adalah kemauan diri siswa untuk belajar memahami tujuan pendidikan 

jasmani. Secara keseluruhan tujuan pendidikan jasmani telah diapalikasikan dengan baik oleh siswa, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil penilitian persepsi siswa terhadap tujuan pendidikan jasmani yang masuk 

dalam kategori sangat baik. Dengan hal tersebut siswa menerima mata pelajaran pendidikan jasmani dengan 

sangat baik. Berdasarkan peneltian siswa kelas X beranggapan bahwa nilai persepsi siswa terhadap pelajaran 

pendidikan jasmani adalah baik, dan (13%) 18 siswa beranggapan sangat baik (Dwi Hendro dan Anung, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data persepsi SMA Negeri Kabupaten Pasuruan terhadap kegiatan 

pendidikan jasmani yaitu baik. Dengan diperolehnya data tersebut maka siswa dapat menyerap materi yang 

diperoleh dari guru. Melalui persepsi akan menimbulkan interaksi yang baik antara siswa dan guru sehingga 

proses pembelajaran yang efektif. Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 

orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaraan, 

penghayatan, perasaan, dan penciuman (Susanto, 2016). Dengan persepsi siswa yang benar tentang 

kegiatan pendidikan jasmani, maka siswa mempunyai dorongan untuk melakukan hal-hal yang positif 

terhadap kegiatan pendidikan jasmani. Persepsi adalah suatu proses yang terjadi dalam diri individu ketika 

menanggapi lingkunganya melalui proses pemikiran dan penasaraan yang kemudian menjadi dasar 

pertimbangan perilakunya (Mashuri, 2017). Dengan demikian persepsi merupakan suatu kemampuan 

memakanai yang telah didapat yang berupa pengalaman yang sudah dimiliki sebagai dasar untuk mengambil 

sikap. Dengan demikian dapat dipahami bahwa siswa telah memahami materi kegiatan pendidikan jasmani 

yang diberikan oleh guru saat mata pelajaran pendidikan jasmani berlangsung dan mempelajari mata 

pelajaran pendidikan jasmani dengan baik.  . 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa SMA Negeri Kabupaten Pasuruan terhadap konsep pendidikan 

jasmani yaitu sangat baik. Hal itu menunjukan bahwa siswa mempunyai minat untuk mengikuti pembelajaraan 

pendidikan jasmani. Persepsi berperan penting dalam terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, melalui 

persepsi yang baik akan mewujudkan proses pembelajaran pendidikan jasmani yang benar. Hal tersebut 

dikarenakan motivasi merupakan salah satu faktor terbentuknya persepsi. Persepsi dapat dipengaruhi oleh 

motivasi guru, orang tua, dan materi pelajaran yang diberikan saat proses pembelajaran berlangsung dapat 

menyebabkan perbedaan persepsi dan dapat meningkatkan siswa dalam belajar matematika (Mutodi & 

Ngirande, 2014).   
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Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil penelitian mengenai konsep pendidikan jasmani yang sangat baik. 

Siswa memperoleh persepsi konsep pendidikan jasmani melalui pengalaman atau rangsangan yang didapat 

dari proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 

pendengaraan, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Mulyani & Kurniadi, 2015).  

Dengan demikian siswa telah memahami bahwa konsep pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas gerak untuk meningkatkan kebugaran jasmani dapat dilakukan 

secara sistematik. Persepsi untuk melihat hasil dari guru menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan 

pada proses pembelajaraan. Persepsi siswa diperlukan untuk menunjukkan keterkaitan sekolah dengan hasil 

pendidikan, sebab dengan persepsi siswa tentang lingkungan sekolah, maka siswa dapat berinteraksi dengan 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Persepsi siswa terdahap pengertian pendidikan jasmani SMA Negeri Kabupaten Pasuruan berdasarkan tabel 

tergolong sangat baik. Persepsi siswa terhadap tujuan pendidikan jasmani SMA Negeri Kabupaten Pasuruan 

berdasarkan tabel tergolong sangat baik. Persepsi siswa terhadap kegiatan pendidikan jasmani SMA Negeri 

Kabupaten Pasuruan berdasarkan tabel tergolong sangat baik. Persepsi siswa terhadap konsep pendidikan 

jasmani SMA Negeri Kabupaten Pasuruan berdasarkan tabel tergolong sangat baik. Perbedaan tingkat 

persepsi siswa kelas X dan XI terhadap konsep pendidikan jasmani SMA Negeri Kabupaten Pasuruan 

Menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. Perbedaan persepsi siswa laki-laki dan perempuan terhadap 

konsep pendidikan jasmani SMA Negeri Kabupaten Pasuruan Menunjukkan ada perbedaan yang signifikan. 
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